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Dengan Rahmat Allah SWT penelitian yang berjudul "Analisis
Ekonomi Regional Berdasar Model Location Quotient dan Shift Share
dalam Penentuan Lapangan Usaha Unggulan di Kediri Raya" ini
dapat diselesaikan. Kajian ekonomi regional menjadi kekuatan dalam
penelitian ini serta menggunakan lokus penelitian di Kabupaten
Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Nganjuk dan Kabupaten Blitar.
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Peneliti,

.. Qomarul Huda,M.Ag
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan ekonomi nasional baik ditinjau dari aspek mikro
maupun makro ekonomi sangat ditentukan oleh dinamika yang
terjadi pada aktivitas perekonomian di tingkat regional. Aspek mikro
ekonomi berkaitan dengan perilaku pelaku ekonomi secara
individual, sedangkan aspek makro ekonomi berkaitan dengan
perilaku pelaku ekonomi secara aggregate yaitu nasional misalnya
pengangguran, pertumbuhan ekonomi, inflasi, pendapatan nasional,
neraca pembayaran dan lain sebagainya. Stabilitas aspek makro
ekonomi ini dapat terwujud manakala didorong oleh aspek mikro
ekonorni yaitu sektor-sektor lapangan usaha.

Pertumbuhan sektor-sektor lapangan usaha ini sekaligus
rnenjadi tujuan terwujudnya stabilitas perekonomian regional, oleh
karenanya setiap pernerintah kabupaten/kota pada suatu kawasan
atau region rnengeluarkan kebijakan-kebijakan strategis. Kebijakan*
kebijakan tersebut antara lain pemerintah (baik pusat maupun
daerah) rmelalui Badan Pusat Statistik (BPS) mengeluarkan
konkordansi klasifikasi tabel input-output Indonesia 2010 yang berisi
tujuh belas lapangan usaha prioritas yang Dberpotensi untuk
meningkatkan laju pertumbuhan ekonorni sebagairmana disarnpaikan
Todaro dan Smith, bahwa sernakin tinggi pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi diperoleh
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. Dari tujuh belas lapangan usaha ini kemudian diturunkan
menjadi sub-lapangan usaha.

Keterkaitannya dengan penelitian ini clan jika
diimplementasikan pada pemerintah daerah sebagai interpretasi
pemerintah pusat, idealnya perencanaan pembangunan harus
berbasis pada tujuh belas lapangan usaha sebagaimana dikemukakan
oleh Sanudin, et al bahwa PDRB sektor pertanian menyumbang 0.38%
terhadap perekonomian daerah  Provinsi Lampung. Komponen
pertumbuhan nasional sektor kelmtanan di Propinsi Lampung
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan nasional
Komponen campuran industri sektor kehutanan di Propinsi Lampung
lebih lambat dari rata-rata nasional. Komponen share lokal memiliki
nilai positif yang berarti sektor kehutanan di Propinsi Lampung
kompetitif2. Demikian halnya dengan studi Pramita, bahwa sektor
pertanian kehutanan clan perikanan merupakan sektor basis di
Kabupaten Lampung Tengah. Subsektor  peternakan menjadi
subsektor kunci atau pemimpin (leading sektor) pertanian, kehutanan
clan perikanan karena daya penyebarannya tinggi serta pertumbuhan
yang cepat dan progresif.

! Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith., Pembangunan Ekonomi, Edisi
Ke Sembilan, Jakarta: Erlangga. 2008.

2 Sanudin, San Afri Awang., Ronggo Sadono, dan Ris Hadi Purwanto,
Kontribusi Sektor Kehutanan Terhadap Perekonomian Wilayah: Kasus Provinsi
Lampung, Jurnal Bumi Lestari, Volume 15 No. 1, Pebaruari 2015, hlm. 10.

a3 Maria Pramita, Peranan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Dalam
Perekonomian Wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Tesis, Bandar Lampung: PPS
Magister Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2007.




Kajian terhadap tujuh belas lapangan usaha ini sangat penting
dilakukan mengingat kontribusi sektor ini terhadap perekonomian
daerah sebagai bagian dari pemerintah pusat yang diproxy oleh
PDRB sangat meyakinkan khususnya di wilayah Kediri Raya yaitu
Kabupaten Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Nganjuk dan Blitar. Hal
tersebut  dinyatakan oleh Raharto  bahwa  untuk menjaga
pertumbuhan ekonomi di tengah melambatnya perekonomian global,
diperlukan sinergi antar pemerintah pusat dan daerah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sesuai potensi masing-masing
daerah. Oleh karena itu, keunggulan komparatif yang dimiliki Kota
dan Kabupaten Kediri diharapkan dapat saling melengkapi*

Gambar di bawah ini menunjukkan persentase PDRB yang
merupakan kontribusi masing-masing lapangan usaha  dengan
mengambil kasus di Kabupaten Tulungagung.

Gambar I: Persertase PDRB Atas Dasar Harga Konstan
Kabupates Tulungagung 2016 (Sumber. BPS Jawa
Tmur, Diolah)
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Berdasar gambar | dapat dikemukakan bahwa tiga lapangan
usaha yang teratas kontribusinya dalam menghasilkan PDRB di
Kabupaten Tulungagung yaitu: (1) Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (21,54 %) terdiri dari Perdagangan
Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya serta Perdagangan Besar dan
Eceran,Bukan Mobil dan Sepeda Motor;(2) Industri Pengolahan (20,78%)
terdiri dari industri makanan dan minuman, pengolahan

4 Anonymous., Dorong Pertumbuhan Ekonorni, BI Kediri Gelar Forum
Ekonomi dan Bisnis 2016, httpsy//www.bangsaonline.com/ berita/21070/dorong*
pertumbuhan-ekonomi-bi-kediri-gelar-forum-ekonomi-dan-bisnis-2016, Akses 30
Maret 2017
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I oobus
_ dan lain-lain serta (3) Pertanian,

Kehutanan, dan Perikanan (19.,47%).

Untuk perbandingan gambar 2 berikut ini menunjukkan bahwa
tiga lapangan usaha yang teratas kontribusinya dalam menghasilkan
PDRB di Kota Kediri yaitu: (1) industri pengolahan (80,13%); (2)
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor
(9.95%) serta (3) informasi dan komunikasi (2,55%).
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Berdasar hasil pengamatan pendahuluan yaitu di Kabupaten
Tulungagung dan Kota Kediri terkait persentase PDRB atas dasar
harga konstan pada tahun 2016 dapat dijelaskan, bahwa terdapat
perbedaan kekuatan persentase PDRB jika didasarkan pada lapangan
usaha. Dimana untuk Kabupaten Tulungagung sumbangan terbesar
pada lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor. Kota Kediri sumbangan terbesar pada lapangan
usaha industri pengolahan.

Berdasar pemikiran singkat di atas perlu dilakukan penelitian
yang serius untuk memberikan gambaran obyektif kepada
pemerintah daerah di wilayah Kediri Raya dalam pengambilan
keputusan pembangunan. Keputusan yang diambil seyogyanya perlu
mempertimbangkan skala prioritas yang dapat dilihat berdasar
rekomendasi penelitian ini. Sehingga judul penelitian yang dipilih
dan memiliki dampak terhadap pembangunan di kawasan ini yaitu:
"ANALISIS EKONOMI REGIONAL  BERDASAR MODEL

000% -t e A= "c>C>1 —i| on1—0=s




LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT SHARE DALAM PENENTUAN
LAPANG AN USAHA UNGGULAN DI KEDIRI RAYA".

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasar persentase sharing PDRB di atas terdapat beberapa

pertanyaan yang tidak saja terbatas pada Kabupaten Tulungagung

Kabupaten Nganju
Kabupaten Blitar

Kabupaten Kediri, Kabupaten Trenggalek serta
menggunakan

pengamatan mulai [ 2014 sampai dengan tahun 2016 yang
disusun dalam bentuk rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1.

. Bagaimana kontribusi sektor-

. Bagaimana kontribusi sektor-

Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Tulungagung?;

. Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Trenggalek?;

B dan non basis [ perekonomian

Kediri?:

BN dan non basis [ perekonomian [N

Nganjuk?;

. Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Blitar?;

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini yaitu:

. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Tulungagung;

. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten

Trenggalek;
. Menjelaskan kontribusi sektor——

BN dan non basis MM perekonomian [N

Kediri;
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